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T METODE PENELITIAN

B&b ketiga dari skripsi adalah metode penelitian yang diawali dengan objek penelitian
gImerupakan gambaran singkat mengenai sesuatu yang akan diteliti. Kedua, desain

eg’uah yang menjelaskan tentang cara dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian.
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, varlabel penelitian yaitu penjabaran dari masing-masing variabel.

1e ueibggos d8nbus buedeyq ‘|

: Se1anjutnya teknik pengumpulan data merupakan penjabaran usaha bagaimana peneliti

mp ulkan data, menjelaskan data yang diperlukan dan bagaimana teknik pengumpulan
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a ng digunakan. Keempat, teknik pengambilan sampel merupakan penjelasan mengenai

e memlllh anggota populasi menjadi anggota sampel. Kemudian yang terakhir adalah
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ik anaI|S|s data yang berisi metode analisis yang digunakan untuk mengukur hasil
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iAngbjek Penelitian

g % OBjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang
E émendgunakan e-filing dan terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading. Data-data yang
‘§ %;S_dlte”ﬁ adalah data hasil pengisian kuesioner pada bulan Juni 2022.

Be Desam Penelitian

Menurut Cooper & Schindler (2017:147) ada delapan perspektif Klarifikasi desain

penelitian, yaitu;

1. T#ngkat Perumusan Masalah
> Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk dalam studi normal

karena penelitian ini dimulai dengan hipotesis dan pertanyaan — pertanyaan riset yang

nEIibatkan prosedur serta spesifikasi sumber data yang tepat. Tujuannya adalah
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menguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan riset yang terdapat di batasan
m;gsélah.
Métode Pengumpulan data

: Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode studi
kc%;fmunikasi dengan menyebarkan instrumen berupa kuesioner kepada Wajib Pajak
O}ang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading dan
m;engumpulkan respon dari pertanyaan-pertanyaan yang di kemukakan melalui media
eléktronik yaitu Google Form. Data yang akan diperoleh dari kuesioner dengan
mgnggunakan skala likert.
Kéntrol Peneliti Terhadap Variabel

o Penelitian ini menggunakan desain ex post facto dimana peneliti tidak memiliki
kdhtrol atas variabel atau tidak dapat memanipulasi variabel dan yang dapat dilakukan
olieh peneliti hanyalah melaporkan apa yang telah terjadi.
TiJjuan Studi

| Penelitian ini merupakan penelitian kasual-eksplanatori (casual-explanatory) yaitu
bagaimana satu variabel menyebabkan perubahan pada variabel lainnya dan berusaha
uétuk menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bggaimana pengaruh persepsi kebermanfaatan, kemudahan penggunaan, dan kepuasan
Wajib pajak terhadap penggunaan e-filing.
Dimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan studi lintas bagian (cross-

section), dikarenakan peneliti hanya mengambil satu periode dalam waktu tertentu.
[iajam hal ini peneliti membagikan serta mengumpulkan data-data kuesioner dalam
batan Juni 2022.
CGakupan Topik

S 28



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

jnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad ‘e

o

:Jaquins uemnqa/{uaLu uep uexwnijueosuaw eduey Ul sijn) eAiey ynan)as neje ueibeqas dipnbusw buede)iq *|

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey ue

~Cakupan topik pada penilitian ini menggunakan studi statistik yang berupaya untuk
memperoleh karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karaketristik

sampel dan hipotesis penelitian diuji secara kuantitatif.

Lfngkungan Penelitian

Penelitian ini termasuk pada kondisi lingkungan aktual (kondisi lapangan) karena
data yang digunakan merupakan data yang didapat dari kondisi lingkungan aktual yaitu
déiri para Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa
G;ding.
Kééadaran Persepsi Partisipan

; Penelitian ini termasuk dalam rutinitas sehari-hari dikarenakan data yang digunakan

bueflin-6uepun 1Bunpunig ediy ye

oleh penulis merupakan data rutinitas sehari — hari dan peserta tidak merasakan adanya

péﬁyimpangan dari rutinitas sehari — hari.

Varlabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:39), yang dimaksud dengan variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

dlterépkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian

ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen yang

memiliki tujuan untuk menguji pengaruh antara kedua variabel tersebut.

1. \ariabel Dependen
Variabel dependen dalam Bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Menurut
Stigiyono (2017:39), variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

penggunaan e-filing.
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Tabel 3.1

Indikator Penggunaan e-filing
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e-filing di masa
depan

“Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Penggunaan | Frekuensi Penggunaan () Selalu (1) Sayaselalu
— | E-Filing menggunakan menggunakan
= e-filing dalam e-filing setiap
L pelaporan pajak kali
o) melaporkan
O .
= pajak
§ (b) Melanjutkan (2) Saya
a penggunaan e- berkehendak
= filing untuk
) melanjutkan
3 menggunakan
c

(c) Menggunakan
e-filing karena
mempunyai
fitur yang
membantu
pekerjaannya

(3) Saya
menggunakan
e-filing untuk
melaporkan
pajak karena
mempunyai
fitur yang
membantu
pekerjaan saya

Sumber: Wiratan & Harjanto (2019)

2. \L:?.riabel Independen

7]
";'.Variabel independen dalam Bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas.

c
I@nurut Sugiyono (2017:39), variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi

@
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

\%riabel independen yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
=

a:.’.., Persepsi Kebermanfaatan

o

D uen] JIM) exnew.

meningkatkan kinerjanya.

Menurut Davis (1989), menjelaskan bahwa persepsi kebermanfaatan adalah

tingkatan sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan sebuah sistem akan
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Tabel 3.2
C? Indikator Persepsi Kebermanfaatan
v
= Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
& Persepsi Penggunaan (a) Penggunaan | (1) Dengan
i Kebermanfaatan | sistem mampu e-filing menggunakan e-
= menambah mampu filing saya tidak
@ tingkat menambah perlu lagi
2 produktivitas produktivitas mengantri di KPP
a individu (2) Dengan
2 menggunakan e-
= filing dapat
- dilakukan di
7 mana saja dan
@ kapan saja
& Penggunaan (b) Penggunaan | (3) Dengan
:—, sistem mampu e-filing menggunakan e-
s meningkatkan mampu filing dapat
3 efektivitas meningkatkan menyederhanakan
= Kinerja individu Kinerja pelaporan pajak
9] saya
2 (4) Dengan
= menggunakan e-
> filing dapat
; mempercepat
= proses pelaporan
- pajak saya
Penggunaan (c) Penggunaan | (5) Dengan
sistem e-filing dapat menggunakan e-
bermanfaat bagi bermanfaat filing dapat
individu menghemat
waktu dan biaya
untuk melaporkan
SPT
(6) Adanya e-filing
pelaporan pajak
saya menjadi
lebih efektif

Sumber: Venkatesh & Davis (2000:201) dan Chairani & Farina (2021)

Persepsi Kemudahan Penggunaan
Menurut Davis (1989), menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan

didefinisikan sebagai tingkatan dimana seseorang percaya bahwa dengan
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penggunaan suatu sistem tertentu dapat menjadikan orang tersebut bebas dari suatu

@

usaha (free of effort).

Tabel 3.3

Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan

berinteraksi
dengan sistem
tersebut

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Persepsi Tidak (a) Mudah (1) Saya dapat
Kemudahan dibutuhkan beradaptasi beradaptasi
Penggunaan banyak usaha dengan sistem dengan mudah

untuk e-filing dengan sistem

e-filing

(2) Saya tidak
mengalami
kesulitan ketika
menggunakan
e-filing

Interaksi
individu dengan
sistem jelas dan
mudah
dimengerti

(b) Sistem e-filing
jelas dan
mudah
dipahami

(3) Tampilan pada
e-filing sangat
jelas dan
mudah
dipahami

Sistem mudah

(319 ueny My exizewoyu] uep siusig InUIsul) DX 191 11w eadid sey

(c) Mudah dalam

digunakan menggunakan saya
e-filing menggunakan
e-filing

(4) Mudah bagi

= Sumber: Venkatesh & Davis (2000:201) dan Chairani & Farina (2021)

n
-

(é' Persepsi Kepuasan Wajib Pajak
(o
S

Menurut Seddon & Kiew (1996), menjelaskan bahwa persepsi kepuasan adalah

 perasaan senang atau tidak senang dalam menerima sistem informasi dari

32
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akibat dari adanya interaksi dengan sistem informasi tersebut.

keseluruhan manfaat yang diharapkan seseorang dimana perasaan tersebut ada
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Tabel 3.4
Indikator Persepsi Kepuasan Wajib Pajak

o O -
§ 3 Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
e @ | Persepsi Content (a) Kepuasan (1) Saya sebagai
© 2 = =|Kepuasan informasi yang Wajib Pajak
;é x ~| Wajib Pajak dihasilkan sesuai merasa puas

O . .
3535 & kebutuhan dengan informasi
@ § o pengguna yang dihasilkan
28 5 =~ oleh e-filing
~3 2 3 Accuracy (b) Kepuasan (2) Saya sebagai
S = @ g pengguna terhadap Wajib Pajak
5¢ S @ keakuratan data merasa puas
229 @ untuk diolah dengan
52 @ menjadi informasi keakuratan data
T 5 C -
S>3 g untuk diolah
=25 Z menjadi informasi
==~ 3 Ease of Use (c) Kepuasaan (3) Saya sebagai
oE 2 kemudahan Wajib Pajak
g = o penggunaan merasa puas
=3 2 terhadap
s 2 kemudahan
© 5 penggunaan
2 3 sistem e-filing
o2 Timeliness (d) Kepuasan sistem | (4) Saya sebagai
>3 dalam ketepatan Wajib Pajak
35 waktu dan merasa puas
- § kecepatan akses dengan ketepatan
3.3 sistem waktu dan
=3 5 kecepatan sistem
25 A e-filing dalam
Ez o memberikan data
5 % - dan informasi
%; g @ Sumber: Mohamed N,dkk (2009) dalam Claudia (2015)

Teknjk Pengumpulan Data

Ef,l

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
menygbarkan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untulzjijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Kuesioner disebarkan kepada Wajib Pajak Orang

Pribadi yang menggunakan e-filing yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading
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yang bertempat tinggal di Apartment Gading Nias Residence untuk mengumpulkan
—informasi mengenai pengaruh persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan,
dan kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing. Penyebaran angket kuesioner akan
d?antu dengan media elektronik yaitu Google Form. Pada penelitian ini, untuk menentukan
péﬁlléian skor 1 -5 atas jawaban yang diberikan oleh responden, peneliti menentapkan nilai

m_%swig-masing pernyataan diperoleh menggunakan skala likert (Sugiyono, 2017:94)

ciéngan kriteria sebagi berikut:

c :
% @ Tabel 3.5 Skala Likert
z
§ Saénfgat Tidak Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
S SSetuju (TS) (N) ) (S9)
=(STS)
21 2 3 4 5

duey 1u1 siny eAJey ynanjas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq -

Tekniik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam sebuah penelitian, tidak semua populasi dapat
diteliti karena beberapa faktor di antaranya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, dan
fasillij;ts yang mendukung penelitian sehingga hanya sampel dari populasi saja yang akan

dlambil untuk diuji yang kemudian akan menghasilkan kesimpulan dari penelitian. Sampel

:Jaquins uemnqa/{uaLu uep ueywniueduaw e

- dari penelltlan ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan e-filing yang

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiwi eAiey uesn e

terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-
Probability Sampling jenis purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik
pengﬁnbilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, yaitu misalnya orang

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia
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sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial

—yang giteliti (Sugiyono, 2017:218). Dalam penentuan ukuran sampel pada penelitian ini

=~

C
=]
o
o)
=)
«Q

1.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1ul siN eAJey ynihyas neie ueibeqas dinnbuaw Buede)i

N

>19H§

=1
o
c
€spo

'D
“‘4 ‘\ ‘: ul
Q_

c
>
o
cTe
(@}

menggunakan teori Roscoe. Teori Roscoe mengatakan bila dalam penelitian akan

laktikan analisis dengan multivariate (kolerasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota

.sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono, 2017:90). Dikarenakan

d%lam penelitian ini terdapat 4 variabel, maka jumlah sampelnya adalah 4x10 yaitu 40

(v}

knlk Analisis Data

SGftware komputer yang digunakan oleh peneliti dalam mengelolah data yang diperoleh

< ada Iah software IBM Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistic Version 25.

Tekn”k analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Statistik Deskriptif
2 Menurut Ghozali (2018;19), statistik deskriptif yang memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).

Pada penelitian ini, penulis memberikan gambaran suatu data dari nilai rata — rata

(fean), maksimum, minimum dan standar deviasi.

U4| Validitas

Menurut Ghozali (2018:51), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada
Klesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Maka dalam hal ini, jika koefisien yang nilai signifikannya lebih kecil dari 5% berarti

menunjukkan, bahwa pernyataan-pernyataan tersebut sudah valid sebagai pembentuk

indikator. Kriteria pengambilan keputusan:

= 35
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a. Jika Sig. < 0,05 maka instrumen tersebut valid.

b.- Jika Sig. > 0,05 maka instrumen tersebut tidak valid.

3. Uii Reliabilitas

f Menurut Ghozali (2018:45), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner
yéhg merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stébil dari waktu ke waktu. Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai

™

ijOnbach Alpha > 0,7. Kriteria pengambilan keputusan:

a.}; Nilai Cronbach Alpha > 0,7, maka instrumen dinyatakan reliabel.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

b.;: Nilai Cronbach Alpha < 0,7, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.

4. Uji Asumsi Klasik
a.> Uji Normalitas

‘ Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah

7 dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

== Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Normal Probability

<. Plot dengan kriteria pengujian sebagi berikut:

““ (1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
= (2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

by Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2018:107) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguiji

=. apakah model regresi dittemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
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Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak ortogonal.

- Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel

2.sama dengan nol. Ada atau tidaknya multikolonieritas dapat terlihat pada nilai

3 tolerance dan variance inflation factor (VIF), sebagai berikut:

;‘ (1) Jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka terjadi
multikolonieritas.

(2) Jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi

multikolonieritas.

c; Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), uji heterokedastisitas berujuan apakah dalam

_ model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
7pengamatan lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
‘ Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji

Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap

 variabel independen. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji Glejser

dalam menguji heteroskedastisitas, sebagai berikut:

= (1) Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas.
== (2) Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

5. Amnalisis Regresi Linear Berganda

7= Metode penelitian yang akan digunakan adalah regresi linear berganda, digunkan

aﬁabila variabel independen terdiri dari dua atau lebih. Menurut Ghozali (2018:96),

analisis regresi selain untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
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lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel

ngependen. Berikut persamaan regresi yang digunakan:
)

Er. Y =Bo+ P1X1+ P2Xo+ PaXs+ e
3,

Keterangan:
=
A

X7 Variabel Independen
:

Y;"m:r Variabel Dependen (Penggunaan e-filing)
@

Boéz Konstanta
(o
3

B B2, B3 = Koefisien Regresi Variabel Independen
)

Xiz Persepsi Kebermanfaatan
;\.
Q

XE: Persepsi Kemudahan Penggunaan
~
2

Xz= Persepsi Kepuasan Wajib Pajak
(1)
B

e = Error

Uji Hipotesis

7]

s

g Koefisien Determinasi (R?)

(o

%‘ Menurut Ghozali (2018:97), koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk
» mengukur kemampuan model dapat seberapa jauh dalam menerangkan variabel
g dependen yang mana nilai dari koefisien determinasi yakni antara nol dan satu. Nilai
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk

data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara
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masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series)

©)

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Nilai R? dapat dilihat

din yeH

-pada tabel model summary.

[lw ey

b =:Uji Statistik F

Menurut Ghozali (2018:98), uji statistik F pada dasarnya dilakukan untuk

menunjukkan apakah semua variabel independen secara bersama-sama atau joint

nasul) oxM 191

“memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F menguji joint hipotesis bahwa

usig 1

:Bl, B2, dan B3 secara bersama-sama sama dengan nol, yaitu:
Ho:B1=p2=P3=0

Ha:B1#P2#P3+#0

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis yaitu:

(1) Jika nilai Sig. F < o (0,05), maka tolak Ho yang artinya variabel independen

(319 ueny MMy exirewolu] uep s

secara bersama — sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
(2) Jika nilai Sig. F > o (0,05), maka tidak tolak Ho yang artinya variabel
independen tidak secara bersama — sama berpengaruh terhadap variabel

dependen.

Sig ISy

C= Uji Statistik t

eps

Menurut Ghozali (2018:98), uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Hasil pengujian dapat dilihat dari nilai sig pada tabel Coefficients
dan cara pengujiannya dengan menguji satu per satu variabel independen dengan

hipotesis statistik sebagai berikut:
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bukti bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel

(1) Jika nilai Sig-t < o (0,05), maka Ho diterima artinya terdapat cukup bukti
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai Sig-t > a (0,05), maka Ho ditolak artinya tidak terdapat cukup

Maka kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis yaitu:

o
<

o o o o o o
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